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ABSTRAK

Kebutuhan akan terpenuhinya ruang parkir di RSUD Massenrempulu menjadi masalah yang sangat penting untuk di tindak, karena akses menuju rumah sakit ini merupakan jalan utama kabupaten yang menghubungkan setiap daerah. Untuk saat ini ruang parkir yang ada di dalam lokasi rumah sakit dikhususkan untuk kendaran roda dua dan kendaraan roda empat yang terletak disamping rumah sakit. Untuk itu penelitian ini bertujuan Menganalisa kapasitas dan kebutuhan ruang parkir di RSUD Massenrempulu Kabupaten Enrekang dan Menganalisa pola parkir yang saat ini digunakan di RSUD Massenrempulu Kabupaten Enrekang. Adapun waktu penelitian dilakukan selama 3 hari yaitu hari senin, rabu dan minggu pada pukul 07.00 – 12.00 dan 15.00 – 20.00. Adapun variable dalam penelitian ini yaitu variabel bebas meliputi jumlah kendaraan, luas lahan parkir, jumlah kamar, jumlah tenaga medis, jumlah pengunjung, model parkir dan jenis kendaraan yang diperbolehkan. Dari hasil penelitian didapat kesimpulan bahwa kinerja parkir di RSUD Massenrempulu untuk saat ini masih dalam kondisi yang normal, kapasitas dan kebutuhan parkir kendaraan roda 2 dan kendaraan roda 4 saat ini masih memenuhi SRP yang ada, dan kondisi parkir roda 4 semula dengan proyeksi ke sudut 45º tidak jauh berbeda. Perubahan hanya terjadi pada tatanan parkir kendaraan yang terlihat lebih rapi.

Kata Kunci: Kinerja, Kapasitas, Kebutuhan

ABSTRACT
The need for fulfilling parking spaces in RSUD Massenrempulu becomes a very important issue to act on, because access to this hospital is the main district road that connects each region. At this time the parking space in the hospital location is devoted to two-wheeled vehicles and four-wheeled vehicles located next to the hospital. For this reason, this study aims to analyze the capacity and needs of parking spaces in RSUD Massenrempulu Enrekang Regency and Analyze parking patterns currently used at RSUD Massenrempulu Enrekang Regency. The time of the study was carried out for 3 days namely Monday, Wednesday and Sunday at 07.00 - 12.00 and 15.00 - 20.00. The variables in this study are the independent variables including the number of vehicles, parking area, number of rooms, number of medical personnel, number of visitors, parking models and types of vehicles allowed. From the results of the study it was concluded that the performance of parking in Massenrempulu Regional Hospital is still in normal condition, the capacity and needs of parking of 2-wheeled vehicles and 4-wheeled vehicles are still fulfilling the existing SRP, and the condition of the original 4-wheeled parking with a projection to an angle of 45º not much different. Changes only occur in the order of vehicle parking that looks more presentable.

Keywords: performance, capacity, needs
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1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
Seiring dengan semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk serta tingginya tingkat	perekonomian	atau meningkatnya suatu perkotaan menuju suatu kota metropolitan akan berdampak pada tingginya kebutuhan fasilitas- fasilitas yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Meningkatnya jumlah kendaraan di Kabupaten Enrekang menjadi suatu permasalahan baru karena pemerintah Kabupaten belum mampu menyediakan fasilitas parkir kendaraan tersebut. Luapan parkir dibadan jalan akan mengakibatkan gangguan kelancaran arus lalu lintas.
Realitas yang terjadi di Kabupaten Enrekang tidak sesuai dengan aturan yang sudah dicantum dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia tersebut. Peraturan Daerah (perda) yang merupakan produk pemerintahan otonomi justru membenarkan untuk dilakukan pungutan restribusi parkir yang menggunakan badan jalan raya. Sehingga secara tidak langsung pemerintah kabupaten membenarkan parkir dibadan jalan.
Seperti disebutkan sebelumnya bahwa salah satu yang menggunakan lahan parkir yang berkapasitas tinggi yaitu pusat bisnis dimana yang di maksud disini adalah Rumah Sakit Umum Daerah Massenrempulu Kabupaten Enrekang. Penyediaan lahan parkir ini akan sangat membantu dalam kelancaran urusan masing-masing pihak terkait. Ruang parkir yang sudah tersedia di tempat ini belum cukup memadai petumbuhan jumlah kendaran yang tiap hari semakin bertambah di kabupaten Enrekang. Maka dari itu kapasitas lahan parkir harus diperhatiakan secara teliti sehingga tidak mengganggu fungsi dan aktifitas di sekitar lingkungan Rumah Sakit.

Kebutuhan akan terpenuhinya ruang parkir di RSUD Massenrempulu menjadi masalah yang sangat penting untuk di tindak, karena akses menuju rumah sakit ini merupakan jalan utama kabupaten yang menghubungkan setiap daerah. Untuk saat ini ruang parkir yang ada di dalam lokasi rumah sakit dikhususkan untuk kendaran roda dua dan kendaraan roda empat yang terletak disamping rumah sakit. Namun sebagian besar kendaran pengunjung roda empat terparkir di bagian depan rumah sakit yang dikarenakan kebutuhan ruang parkir yang perlu untuk di perbaiki lagi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka disusun rumusan masalah sebagai berikut:
1) Bagaimana kinerja kapasitas dan kebutuhan lahan parkir di RSUD Massenrempulu	Kabupaten Enrekang.
2) Bagaimana pola parkir yang seharusnya diterapkan di RSUD Massenrempulu	Kabupaten Enrekang.
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut:
1) Menganalisa kapasitas dan kebutuhan ruang parkir di RSUD Massenrempulu	Kabupaten Enrekang.
2) Menganalisa pola parkir yang saat ini digunakan di RSUD Massenrempulu Kabupaten Enrekang.

2. Metode Penelitian
2.1 Lokasi dan waktu penelitian Penelitian	ini		berlokasi	 di	RSUD Massenrempulu			Kabupaten		Enrekang khususnya		pada	lahan		 parkir. Pertimbangan		pemilihan	lokasi	ini dikarenakan		 RSUD		Massenrempulu yang strategis dan berada di jalan poros Makassar – Toraja. Selain itu RSUD Massenrempulu merupakan salah satu rumah sakit yang padat dengan ruang parkir yang sangat minim, dapat dilihat pada gambar 1.

Massenrempulu Kabupaten Enrekang

[image: C:\Users\muhammad risal\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\Screenshot_2019-02-11-01-45-15-494_com.google.android.apps.maps.png]
Gambar 1. Screenshot peta lokasi penelitian
Sumber: Google maps peta kota enrekang
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2.2 Metode pengumpulan data
Untuk memperoleh data, dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:
1. Pengamatan atau observasi lapangan meliputi berbagai hal yang menyangkut pengamatan kondisi fisik dan aktivitas pada lokasi penelitian.
2. Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan dan pengkajian beberapa informasi dari terbitan berkala, buku-buku, literatur dokumen, foto-foto, surat kabar, media elektronik dan referensi statistik.
2.3 Variabel penelitian
Variabel adalah suatu karateristik yang memiliki dua atau lebih nilai atau sifat yang berdiri sendiri. Dalam penelitian ini variabel di bagi menjadi dua menurut Alimuddin Tuwu (2006:22) yaitu variabel terikat dan variabel bebas dimana variabel terikat adalah hasil (obyek dari studi atau penelitian dan variabel bebas adalah penyebab atau veriabel yang dapat di manipulasi sesuai dengan keperluan penelitian. Adapun

variable yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah variable bebas. pemilihan variabel yang tepat dapat berasal dari teori–teori yang telah ada sesuai dengan judul penelitian. Variabel yang di gunakan dalam penelitian ini ialah variabel bebas diantaranya:
a. Jumlah kendaraan
b. Luas lahan parkir
c. Jumlah kamar
d. Jumlah tenaga medis
e. Jumlah pengunjung
f. Model parkir yang diterapkan
2.4 Metode Analisis Data
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, maka metode pengolahan data dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif kualitatif dengan memperhatikan hasil survei lapangan mengenai durasi parkir, akumulasi, volume parkir, kapasitas parkir, indeks parkir, penggunaan ruang parkir dan kebutuhan ruang parkir. Selain itu digunakan pula standar- standar dan pedoman perencanaan dan pengoperasian fasilitas parkir.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Data hasil penelitian
Berdasarkan	Penelitian	yang dilaksanakan di RSUD Massenrempulu Kabupaten Enrekang yang dimulai pada pukul 07:00 sampai 12:00 dan 15:00

sampai 20:00 di jam-jam sibuk rumah sakit, dimana pelaksanaanya selama tiga hari yaitu hari senin, rabu dan minggu maka diperoleh beberapa observasi data. Adapun data yang diperoleh sebagai berikut:


Tabel 1. Data pengamatan kendaraan roda 2 dan kendaraan roda 4 pada Hari Senin di RSUD Massanrempulu

Kendaraan Roda Dua	Kendaraan Roda Empat

	Depan (P2)	Belakang (P1)  		Depan	
	Waktu
	Masuk
	Keluar
	Masuk
	Keluar
	Waktu
	Masuk
	Keluar

	07.00-08.00
	15
	8
	30
	18
	07.00-08.00
	2
	2

	08.00-09.00
	24
	14
	20
	15
	08.00-09.00
	2
	1

	09.00-10.00
	20
	18
	26
	21
	09.00-10.00
	1
	2

	10.00-11.00
	17
	24
	44
	14
	10.00-11.00
	2
	1

	11.00-12.00
	21
	20
	22
	26
	11.00-12.00
	2
	1

	
	
	Istirahat
	
	
	
	Istirahat
	

	15.00-16.00
	15
	14
	23
	24
	15.00-16.00
	1
	1

	16.00-17.00
	18
	24
	21
	27
	16.00-17.00
	2
	2

	17.00-18.00
	26
	12
	16
	28
	17.00-18.00
	1
	1

	18.00-19.00
	20
	9
	27
	17
	18.00-19.00
	2
	1

	19.00-20.00
	11
	23
	13
	33
	19.00-20.00
	2
	2

	Jumlah
	187
	166
	242
	223
	Jumlah
	15
	14


Tabel 2. Data pengamatan kendaraan roda 2 dan kendaraan roda 4 pada Hari Rabu di RSUD Massanrempulu

Kendaraan Roda Dua	Kendaraan Roda Empat


Waktu	Depan (P2)	Belakang (P1)	Waktu	Depan

	
	Masuk
	Keluar
	Masuk
	Keluar
	Masuk
	Keluar

	07.00-08.00
	11
	6
	28
	17
	07.00-08.00	1
	-

	08.00-09.00
	16
	7
	19
	12
	08.00-09.00	2
	1

	09.00-10.00
	21
	12
	24
	18
	09.00-10.00	-
	-

	10.00-11.00
	14
	18
	34
	13
	10.00-11.00	1
	1

	11.00-12.00
	18
	16
	21
	20
	11.00-12.00	2
	1

	
	
	Istirahat
	
	
	Istirahat
	

	15.00-16.00
	12
	10
	20
	19
	15.00-16.00	2
	1

	16.00-17.00
	16
	17
	22
	21
	16.00-17.00	1
	1

	17.00-18.00
	14
	11
	15
	24
	17.00-18.00	1
	1

	18.00-19.00
	20
	22
	22
	14
	18.00-19.00	2
	2

	19.00-20.00
	16
	24
	12
	26
	19.00-20.00	1
	2

	Jumlah
	158
	143
	217
	184
	Jumlah	13
	10




Tabel 3. Data pengamatan kendaraan roda 2 dan kendaraan roda 4 pada Hari Minggu di RSUD Massanrempulu

Kendaraan Roda Dua	Kendaraan Roda Empat

Depan (P2)	Belakang (P1)	Depan
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Untuk memenuhi kebutuhan ruang parkir, maka ada beberapa variabel yang dapat mempengaruhi kebutuhan ruang parkir diantaranya:Waktu
Masuk
Keluar
Masuk
Keluar
Waktu
Masuk
Keluar
07.00-08.00
12
7
14
9
07.00-08.00
-
-
08.00-09.00
13
8
12
8
08.00-09.00
-
-
09.00-10.00
8
9
9
6
09.00-10.00
1
-
10.00-11.00
16
12
20
14
10.00-11.00
1
1
11.00-12.00
18
9
16
12
11.00-12.00
1
-
Istirahat	Istirahat
15.00-16.00
14
11
12
6
15.00-16.00
2
1
16.00-17.00
12
16
17
9
16.00-17.00
1
1
17.00-18.00
17
6
13
11
17.00-18.00
-
-
18.00-19.00
13
15
15
7
18.00-19.00
2
1
19.00-20.00
16
18
9
8
19.00-20.00
1
3
Jumlah
136
111
137
90
Jumlah
9
7


a. Jumlah kendaraan
Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan akumulasi kendaraan, didapatkan bahwa rata-rata jumlah kendaraan parkir roda 2 paling tinggi terjadi pada hari senin jam 10.00 –
11.00 sejumlah 44 kendaraan. Berdasarkan		hasil	penelitian	dan perhitungan	akumulasi	kendaraan, didapatkan bahwa rata-rata jumlah kendaraan roda 4 paling tinggi parkir pada hari senin jam 07.00 – 08.00 sejumlah 2 kendaraan.
b. Luas lahan parkir
Untuk ruang parkir kendaraan roda 2 terdiri dari dua bagian yang di di umpakan P1 dan P2. Dimana untuk P1 dengan luas 560 m² dan P2 dengan luas 418 m² dari keseluruhan lahan RSUD Massenrempulu.
Untuk luas lahan parkir kendaraan roda 4 yaitu 880 m² dari keseluruhan lahan RSUD Massenrempulu.
c. Jumlah kamar
Berdasarkan hasil penelitian di RSUD Massenrempulu adapun jumlah pelayanan rawat inap sebanyak 154 tempat tidur.

Adapun kamar lainnya di RSUD Massenrempulu sebanyak 24 kamar yang terdiri dari ruang operasi sebanyak 4 kamar, ruang rawat jalan sebanyak 7 kamar, ruang IGD sebanyak 2 kamar, ruang Unit Transfusi Darah Rumah Sakit sebanyak 2 kamar dan ruang isolasi sebanyak 7 kamar.
d. Jumlah tenaga medis
Dokter umum sebanyak 9 orang, dokter spesialis sebanyak 5 orang, dokter gigi sebanyak 2 orang, dokter bedah sebanyak 1 orang, perawat sebanyak 276 orang.
3.2 Analisis karakteristik parkir
Data-data hasil pengamatan di lokasi studi, selanjutnya diolah dan dianalisis sesuai rumusan masalah dalam penelitian, yaitu karakteristik parkir kendaraan di RSUD Massenrempulu meliputi: volume parkir, akumulasi parkir, durasi parkir, kapasitas parkir, indeks parkir dan tingkat pergantian parkir. Adapun data untuk setiap karakteristik parkir disajikan sebagai berikut:
1) Luas area parkir
Luas area parkir yang tersedia diperoleh dari database RSUD Massenrempulu yaitu ruang parkir untuk kendaraan roda 2  yang  di
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tandai dengan P1 dengan luas 560 m² terdiri dari 154 petak dan P2 dengan luas 418 m² terdiri dari 146 petak. Sedangkan untuk kendaraan roda 4 memiliki luas 960 m² terdiri dari 24 petak.
2) 
Volume parkir
Volume = Ei + X
Dimana:
Ei = jumlah kendaran yang masuk (kendaran)
X = kendaraan yang sudah sebelum waktu survei (kendaraan)


Tabel 4. Maksimum volume kendaraan roda 2 pada RSUD Massenrempulu di Kab.
Enrekang

Depan (P2)	Belakang (P1)

Maksimum	MaksimumHari
Waktu	Volume	Waktu	Volume

(jam)
(kend)
(jam)
(kend)
Senin
19.00-20.00
110
11.00-12.00
164
Rabu
19.00-20.00
94
11.00-12.00
144
Minggu
19.00-20.00
84
11.00-12.00
84







Diperoleh volume maksimum parkir kendaraan roda 2 pada hari senin jam
19.00	sampai	20.00	sebanyak	164 kendaraan pada bagian (P2). volume

minimum parkir kendaraan roda 2 terjadi pada hari minggu puku 19.00 sampai 20.00 sebanyak 84 kendaraan pada bagian depan (P1).


Tabel 5. Maksimum volume kendaraan roda 4 pada RSUD Massenrempulu di Kab.
Enrekang

Depan
	Hari
	Waktu (jam)
	Volume Maksimum (kend)

	Senin
	19.00-20.00
	14

	Rabu
	19.00-20.00
	9

	Minggu
	19.00-20.00
	7




Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh volume maksimum kendaraan roda 4 terjadi pada hari senin jam 19.00 sampai
20.00 sebanyak 14 kendaraan, sedangkan volume minimum kendaraan roda 4 terjadi pada hari minggu jam
19.00 sampai 20.00 sebanyak 7 kendaraan.
3) 
Akumulasi parkir
Akumulasi = X + Ei - Ex
Keterangan:
X = Jumlah kendaraan yang ada sebelumnya
Ei = Entry (jumlah kendaraan yang masuk lokasi parkir)
Ex		=	Entry	(kendaraan	yang keluar pada lokasi parkir)



Tabel 6. Akumulasi parkir kendaraan roda 2 Pada RSUD Massenrempulu Enrekang.

Depan (P2)	Belakang (P1)
	Hari
	Waktu	Akumulasi	Waktu	Akumulasi

	
	(jam)
	Maksimum
(kend)
	(jam)
	Maksimum
(kend)

	Senin
	18.00-19.00
	40
	10.00-11.00
	74

	Rabu
	09.00-10.00
	32
	11.00-12.00
	64

	Minggu
	11.00-12.00
	29
	19.00-20.00
	43




Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh akumulasi maksimum kendaraan roda 2

terjadi pada hari senin jam 10.00 sampai
11.00 sebanyak 74 kendaraan bagian

Massenrempulu Kabupaten Enrekang
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belakang (P1), sedangkan untuk akumulasi minimum kendaraan roda 2 terjadi pada hari minggu jam 11.00

sampai 12.00 sebanyak 29 kendaraan bagian depan (P2).


Tabel 7. Akumulasi Parkir Kendaraan Roda 4 Pada RSUD Massenrempulu Enrekang.
Hari				Depan	 Waktu (jam)	Akumulasi Maksimum (kend)
Senin	18.00-19.00	7
Rabu	11.00-12.00	4
Minggu	18.00-19.00	3


Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh akumulasi maksimum kendaraan roda 4 terjadi pada hari senin jam 18.00 sampai 19.00 sebanyak 7 kendaraan, sedangkan akumulasi minimumnya terjadi pada hari minggu jam 18.00 sampai 19.00
sebanyak 3 kendaraan.

Berdasarkan analisis perhitungan tiga hari pengamatan, akumulasi maksimum untuk kendaraan roda 2 terjadi pada hari senin sebanyak 114 kendaraan dan untuk akumulasi maksimum kendaraan roda 4 terjadi pada hari senin sebanyak 7 kendaraan.
4) Durasi parkir
Durasi parkir merupakan rentang waktu sebuah kendaraan parkir disuatu tempat ( dalam satuan menit


atau jam ). Berdasarkan hasil penelitian diatas diperoleh bahwa durasi parkir rata-rata pengunjung RSUD Massenrempulu Enrekang yaitu 2 jam sampai ±4 jam dengan interval waktu 30 menit atau 0,5 jam, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Rumusnya :
(Nx) x (X) x (I)
D =
Nt
Dimana :
D	=	Rata-rata	lamanya	parkir (jam/kendaraan)
Nx = Jumlah kendaraan yang parkir selama waktu x
X  = Jumlah interval
I	= Lamanya waktu setiap interval (jam)
Nt		= Jumlah total kendaraan pada saat dilakukan survey


Tabel 8. Durasi parkir kendaraan roda 2 di RSUD Massanrempulu Enrekang

Depan (P2)	Belakang (P1)


Hari
(menit)
(menit)

(menit)
(menit)
Senin
187
55136,50
295
242
63090
261
Rabu
158
46935,00
297
217
58534,5
270
Minggu
136
42337,50
311
137
40020
292
Rata
160

301
199

274




Jumlah Kendara an

Lama Waktu Parkir

Rata- Rata Durasi Parkir


Jumlah Kendaraan

Lama Waktu Parkir

Rata- Rata Durasi Parkir







Tabel 9. Durasi parkir kenfdaraan roda 4 di RSUD Massanrempulu Enrekang

Depan
	Hari
	Jumlah kend.
	Waktu Parkir(menit)
	Durasi Parkir(menit)

	Senin
	15
	5077,5
	338,5

	Rabu
	13
	4012,5
	309

	Minggu
	9
	3142,5
	350

	Rata-Rata
	12
	
	332,5
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Dari tabel diatas menunjukkan rata- rata durasi parkir kendaraan roda 2 dan kendaraan roda 4 memarkir kendaraan dalam rentang waktu lebih dari 4 jam. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pengunjung rumah sakit memeliki keperluan yang lama. Dalam pengamatan di lapangan kegiatan pengunjung didominasi oleh kegiatan konsultasi pada Dokter dan pembesuk. Durasi parkir paling tinggi berada pada 332,5 menit. Pengguna parkir tersebut menempati ruang parkir lebih dari 4 jam. Dari lamanya penggunaan parkir dapat diasumsikan pengguna adalah tenaga medis dan pengunjung rumah sakit.
5) Kapasitas parkir
Dari hasil penelitian bahwa petak parkir pada bagian depan (P2) rumah sakit terdapat 146 petak parkir rata- rata memiliki kapasitas perjamnya sebanyak 29,07 kendaraan/jam atau 30 kendaraan/jam parkir. Sedangkan pada bagian belakang (P1) rumah sakit terdapat 154 petak parkir rata- rata memiliki kapasitas parkir perjamnya	sebesar	33,76
kendaraan/jam	atau	34
kendaraan/jam parkir.
6) Ketersediaan parkir
Berdasarkan hasil penelitian sesuai dengan hasil pengolahan data karakteristik dapat dikatakan bahwa pada bagian depan (P2) kendaraan roda 2 dengan rata-rata durasi parkir 5,02 jam/kend serta jumlah petak parkir yang tersedia sebanyak 146 petak maka didapatkan rata-rata ketersediaan  parkir  adalah  261
kendaraan untuk 10 jam pengamatan. Pada bagian belakang (P1) kendaraan roda 2 rata-rata durasi parkir 4,57 jam/kend serta jumlah petak parkir yang tersedia sebanyak 154 petak maka didapatkan rata-rata ketersediaan  parkir  adalah  304
kendaraan untuk 10 jam pengamatan. Sedangkan untuk kendaraan roda 4 dengan rata-rata durasi parkir 5,54 jam/kend serta jumlah petak parkir sebanyak 24 petak maka didapatkan rata-rata ketersediaan parkir adalah

38 kendaraan selama 10 jam pengamatan.
7) Indeks parkir
Berdasarkan hasil tabel diatas didapatkan bahwa indeks parkir tertinggi kendaraan terjadi pada hari senin sebanyak 48,05 % dan kendaraan roda 4 terjadi pada hari senin sebanyak 29,16 %.
8) Tingkat pergantian parkir
Dari tabel diatas diperoleh tingkat pergantian parkir selama 3 hari pengamatan rata-rata kendaraan roda bagian depan (P2) sebanyak 3,29 kendaraan/petak/jam, kendaraan roda
2 bagian belakang (P1) sebanyak 3,87 kendaraan/petak/jam, dan untuk kendaraan roda 4 sebanyak 1,54 kendaraan/petak/jam.	Tingkat pergantian parkir tertinggi kendaraan roda 2 pada hari senin sebanyak 1,57 kendaraan/petak/jam, sedangkan tingkat pergantian untuk kendaraan roda 4 terjadi pada hari senin sebanyak 0,63 kendaraan/petak/jam.
3.3 Analisis kebutuhan ruang parkir Kebutuhan ruang parkir berdasarkan perbandingan permintaan (saat akumulasi puncak) terhadap penawaran (demand) adalah besarnya kebutuhan parkir yang harus dipenuhi oleh suatu area parkir sedangkan penawaran (supply) adalah besarnya kapasitas parkir yang tersedia dari suatu area parkir.

Hasil analisa didapat kebutuhan parkir kendaraan roda 2 dan kendaraan roda 4 terpenuhi sesuai dengan SRP kendaraan roda 2 dan SRP kendaraan roda 4. Jadi kesimpulannya bahwa untuk saat ini tidak ada penambahan SRP untuk ruang parkir kendaraan roda 2 dan kendaraan roda 4.
3.4 Gambaran Kebutuhan Parkir Untuk Beberapa tahun yang akan datang.
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dan juga sebagai dasar untuk menentukan gambaran mengenai kapasitas ruang parkir yang akan datang,
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maka penulis mencoba memproyeksikan kebutuhan ruang parkir yang ada saat ini dengan kondisi pada pertahun yang akan datang. Untuk mengetahui kenaikan jumlah kebutuhan ruang parkir adalah dengan mengkalikan antara rata-rata jumlah kendaraan dengan pertahun. Maka diambil perhitungan dengan asumsi bahwa pertambahan tiap tahun kendaraan di ambil rata-rata jumlah kendaraan 3 hari pengamatan menggunakan kondisi yang ada saat ini.

4. Penutup
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas mengenai Analisis Kinerja dan Kapasitas serta Kebutuhan Ruang Parkir Di RSUD Massenrempulu Kabupaten Enrekang, penulis mencoba menarik kesimpulan sebagai berikut:
1) Kinerja parkir di RSUD Massenrempulu untuk saat ini masih daam kondisi yang normal.
2) Kapasitas dan kebutuhan parkir kendaraan roda 2 dan kendaraan roda 4 saat ini masih memenuhi SRP yang ada.
3) Kondisi parkir roda 4 semula dengan proyeksi ke sudut 45º tidak jauh berbeda. Perubahan hanya terjadi pada tatanan parkir kendaraan yang terlihat lebih rapi.

4.2 Saran
1) Pengaturan parkir oleh pengelola parkir peru ditimgkatkan lagi terkhusus untuk kendaraan roda 4 terutama pada jam-jam sibuk rumah sakit agar kendaraan tersebut tidak menutupi sirkulasi kendaraan baik dari pihak rumah sakit maupun pengunjung.
2) Pengelola parkir sebaiknya memisahkan lahan parkir untuk tenaga kerja rumah sakit dengan pengunjung rumah sakit, dikarenakan pengunjung hanya bersifat sementara sedangkan untuk tenaga kerja rumah sakit memarkir kendaraan lebih lama.
3) Perlunya kerjasama antara masyarakat/pengunjung rumah sakit

dengan pengelola parkir dalam memarkir kendaraannya sehingga parkir tetap terlihat rapi. Selain itu pengelola juga sebaiknya memberi penyuluhan	kepada
masyarakat/pengunjung yang kurang baik dalam memarkir kendaraannya.
4) Untuk peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian mengenai analisis kinerja kapasitas dan kebutuhan parkir maka dapat mengambil studi kasus yang berbeda di bangunan komersial lain seperti pusat perdagangan dan lainnya.
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